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ABSTRAK 

Tugas akhir berjudul “Digitalisasi Naskah Kuno Lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta”. Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk menjelaskan proses 

pelaksanaan digitalisasi naskah kuno lontar, menjelaskan kendala digitalisasi naskah kuno 

lontar, menjelaskan upaya mengatasi kendala digitalisasi naskah kuno lontar, menjelaskan 

kesesuaian antara teori dengan praktik digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir ini adalah observasi, metode wawancara dan studi pustaka. Proses 

Pelaksanaan digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta menggunakan teknik scanning. Kendala yang dihadapi yaitu 

kondisi naskah kuno lontar yang mengalami kerusakan sehingga dapat menghambat proses 

scanning dan editing dan kurangnya SDM hanya terdapat seorang petugas perpustakaan yang 

dapat melakukan proses digitalisasi. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut 

adalah melakukan pemeliharaan atau perawatan secara rutin terhadap naskah kuno lontar dan 

melakukan pembekalan terhadap petugas perpustakaan mengenai proses digitalisasi naskah 

kuno lontar. Kegiatan digitalisasi naskah kuno lontar sudah sesuai dengan teori Sulistyo 

Basuki, Sukmana, Prastiani dan Subekti. 

 

Kata kunci : digitalisasi, pelestarian, naskah kuno, naskah lontar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan merupakan sumber informasi bagi masyarakat. Perpustakaan 

memiliki berbagai jenis koleksi yang berperan sebagai sumber informasi dan 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Tanpa adanya perpustakaan, 

masyarakat tidak akan mendapatkan informasi, pengetahuan, dan wawasan yang 

mereka butuhkan. Masyarakat mulai sadar akan kebutuhan informasi yang sangatlah 

penting bagi kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari perkembangan teknologi yang 

semakin canggih untuk mendapatkan berbagai jenis informasi. Menurut IFLA, 

perpustakaan merupakan “kumpulan bahan tercetak dan non tercetak dan atau sumber 

informasi dalam komputer yang tersusun secara sistematis untuk kepentingan pemakai” 

(1994). 

Perpustakaan memiliki beberapa jenis perpustakaan salah satunya adalah 

perpustakaan khusus. Menurut Sulistyo Basuki perpustakaan khusus merupakan 

“perpustakaan yang dikelola oleh departemen, lembaga, lembaga negara, lemabga 

penelitian, organisasi swasta, militer, industri maupun perusahaan swasta” (1991: 49). 

Seperti contoh perpustakaan khusus adalah Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta.  

Indonesia negara yang memiliki banyak suku dan budaya. Setiap suku dan 

budaya memiliki banyak warisan yang mengajarkan berbagai ajaran hidup agar 

masyarakat dapat menjalani kehidupan dengan benar. Oleh karena itu sudah semestinya 

masyarakat melestarikan warisan budaya Indonesia.  Menurut Andreas Eppink dalam 

bukunya Gazalba (1991: 28), “kebudayaan memiliki ciri khas di suatu masyarakat yang 
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didalamnya mengandung keseluruhan dari pengertian nilai sosial, norma sosial, 

religius, ilmu pengetahuan beserta struktur-struktur sosial dan segala pernyataan dari 

para ilmuan”. Seperti yang dikemukakan oleh Andreas Eppink kebudayaan memiliki 

ciri khas, ciri khas tersebut memiliki wujud seperti perilaku, bahasa, religi, seni, benda-

benda yang diciptakan oleh manusia berbudaya yang ditujukan untuk membantu 

kehidupan bermasyarakat. 

Sama halnya dengan Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta yang menjadi salah satu bagian dari warisan budaya Indonesia. Perpustakaan 

Reksa Pustaka Mangkunegaran berada di lingkungan istana Mangkunegaran Surakarta, 

yang mana didirikan pada masa KGPAA Mangkunegaran IV. Koleksi Perpustakaan 

Reksa Pustaka Sebagian besar berupa buku atau naskah asli beraksara jawa, Alkitab 

(Perjanjian Lama), karya-karya dari Sri Mangkunegoro IV, bermacam-macam literatur 

yaitu babad menak, cerita wayang, adat istiadat, kesenian dan lain-lainnya. Ada pula 

koleksi naskah kuno berupa lontar. Naskah kuno merupakan salah satu benda budaya 

yang menyimpan banyak informasi dan pengetahuan masyarakat yang diturunkan dari 

masa lampau sampai saat ini. Sebelum adanya kertas atau buku pada masa itu masih 

menggunakan daun lontar sebagai media dalam menulis. Proses menulis pada media 

daun lontar memerlukan waktu yang cukup lama, mulai dari memilih jenis daun sampai 

proses penjemuran agar lontar tersebut dapat bertahan lama. Namun dengan seiringnya 

waktu naskah lontar tersebut akan rusak, rapuh, dan tulisan didalamnya dapat memudar. 

Kerusakan pada koleksi merupakan suatu ancaman bagi kelestarian koleksi 

yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka. Upaya untuk melestarikan koleksi yang rusak 

Perpustakaan Reksa Pustaka mengadakan pelestarian dan pengelolaan yang mana 

koleksi tersebut akan dirawat dan disimpan agar informasi didalamnya tetap terjaga. 

Menurut Sulistyo Basuki (1993: 274), pelestarian merupakan “suatu perencanaan serta 
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kegiatan mengurangi kerusakan bahan pustaka”. Salah satu cara pelestarian koleksi 

adalah dengan cara digitalisasi. Menurut Atmoko (2015: 1), digitalisasi adalah “proses 

alih media informasi manual ke dalam bentuk informasi media digital”. 

Digitalisasi yang dilakukan di Perpustakaan Reksa Pustaka dengan cara 

mengubah bentuk media yaitu dari media asli ke media digital. Hasil dari digitalisasi 

akan disimpan pada perangkat komputer sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 

staf atau pemustaka yang membutuhkan. Tujuan dilakukan digitalisasi di Perpustakaan 

Reksa Pustaka adalah untuk menjaga keaslian informasi dan kelestarian koleksi yang 

sudah berumur dan mudah rapuh seperti koleksi naskah kuno lontar. Naskah kuno 

lontar termasuk koleksi yang sudah berumur di Perpustakaan Reksa Pustaka dan mudah 

rapuh jika sering dipegang secara langsung bentuk fisiknya maka dari itu diperlukan 

kegiatan digitalisasi naskah kuno lontar. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan penulis mengambil judul Tugas Akhir 

(TA) yang berjudul “Digitalisasi Naskah Kuno Lontar di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta” karena pentingnya melakukan proses 

digitalisasi naskah kuno lontar agar dapat mempermudah pemustaka untuk memenuhi 

kebutuhan dan Perpustakaan Reksa Pustaka dapat menyediakan koleksi naskah kuno 

lontar secara digital. 

2.1 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana proses digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Pura Mangkunegaran? 

2. Apa kendala dalam proses digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran? 
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3. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam proses digitalisasi naskah kuno lontar 

di Perpustakaan Pura Mangkunegaran? 

4. Bagaimana kesesuaian antara teori dengan praktik di lapangan dalam digitalisasi 

naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran? 

3.1 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan proses digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Mangkunegaran. 

2. Menjelaskan kendala apa saja yang dihadapi dalam proses digitalisasi naskah kuno 

lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran. 

3. Menjelaskan solusi dalam mengatasi kendala saat proses digitalisasi naskah kuno 

lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran. 

4. Menjelaskan kesesuaian antara teori dan praktik di lapangan pada proses digitalisasi 

naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran. 

4.1 Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis: 

a. Menambah wawasan penulis mengenai pengembangan ilmu perpustakaan dan 

informasi. 

b. Menambah pengalaman penulis dalam penulisan karya ilmiah. 

c. Menambah wawasan penulis mengenai upaya dan penerapan digitalisasi koleksi 

naskah kuno. 

2. Bagi Program Studi DIII Perpustakaan dan Informasi Sekolah Vokasi Universitas 

Diponegoro: 
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a. Sebagai referensi bagi pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi. 

b. Sebagai bahan rujukan program studi DIII Perpustakaan dan Informasi. 

3. Bagi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta: 

a. Menambah pengetahuan pustakawan mengenai pengembangan ilmu 

perpustakaan dan informasi di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta. 

b. Sebagai sarana evaluasi dalam kendala yang dihadapi dan upaya mengatasi 

kendala dalam proses digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta. 

5.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 

Gunawan, metode penelitian kualitatif adalah “metode yang berusaha memahami dan 

manafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi 

tertentu menurut perspektif peneliti sendiri” (2013:2). Dari uraian tersebut penulis 

mendeskripsikan dan menganalisis data sesuai dengan keadaan di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran (seperti, wawancara terhadap pustakawan) dan studi 

pustaka, kemudian penulis memberikan penjelasan mengenai data yang diperoleh. 

Dengan penerapan metode pengumpulan data dan pengolahan data yang lebih rinci 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.1.1 Sumber dan Jenis Data 

Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah sumber data primer 

dan data sekunder. Data ini ditulis dengan penelitian secara langsung terhadap objek 

saat melakukan kegiatan observasi dan melalui sumber buku dan dokumen-

dokumen. Menurut Nugrahani, data primer adalah “sumber data yang memuat data 

utama yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan. Sedangkan data 
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sekunder adalah sumber data tambahan yang diambil tidak secara langsung di 

lapangan melainkan dari sumber yang sudah dibuat oleh orang lain, misalnya buku, 

dokumen, dan foto” (2014: 113). Data primer dalam penelitian ini, diperoleh dari 

wawancara dan observasi. Sedangkan data sekunder dari penelitian ini, diperoleh 

dari sumber buku dan dokumen-dokumen yang terkait dengan digitalisasi naskah 

lontar. Data primer yang peneliti peroleh dengan cara melakukan observasi dan 

wawancara terhadap 2 orang pustakawan sebagai pengelola digitalisasi naskah 

kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran. Kemudian 

peneliti mengambil sumber pendukung dari buku (studi pustaka), dokumen, dan 

foto untuk memperjelas data primer. 

1.1.2 Metode Pengumpulan Data 

1.1.2.1 Metode Observasi 

Menurut Nugrahani, pengamatan atau observasi adalah “teknik untuk 

menggali data dari sumber yang berupa tempat, aktivitas, benda atau 

rekaman gambar” (2014: 135). Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik observasi partisipan. Menurut Nugrahani, observasi partisipan adalah 

“pada teknik ini peneliti menggali informasi mengenai perilaku dan kondisi 

lingkungan penelitian menurut kondisi yang sebenarnya” (2014: 136). 

Peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

Berdasarkan teori tersebut peneliti mengamati secara langsung kegiatan 

proses digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta pada tanggal 22 Februari 2021. 

1.1.2.2 Metode Wawancara 

Menurut Nugrahani, teknik wawancara adalah “teknik penggalian data 

melalui percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu dari dua pihak 
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atau lebih” (2014: 125). Dalam kegiatan ini peneliti melakukan wawancara 

secara langsung kepada 2 pustakawan yang mengelola kegiatan digitalisasi 

naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta untuk memperoleh kebutuhan peneliti mengenai informasi proses 

digitalisasi naskah kuno lontar secara relevan. 

1.1.2.3 Studi Pustaka 

Menurut Darmalaksana, studi pustaka adalah “pengolahan data dan 

atau pengutipan referensi untuk ditampilkan sebagai temuan penelitian, 

diabstraksikan untuk mendapatkan informasi yang utuh, dan diinterpretasi 

agar menghasilkan pengetahuan untuk penarikan kesimpulan” (2020: 4). 

Peneliti menggunakan artikel, jurnal, buku-buku yang berkaitan dengan 

digitalisasi sebagai sumber data. 

1.1.3 Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskrptif. Menurut Nugrahani, metode deskriptif adalah “teknik 

pengumpulan data berupa gambar, kata-kata atau kalimat yang rinci, lengkap, 

mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung 

penyajian data” (2014: 96). Tujuan penelitian menggunakan metode deskriptif 

adalah untuk mendeskripsikan data-data yang telah dikumpulkan.  

Peneliti memiliki gambaran terhadap objek yang diinginkan di Perpustakaan 

Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta berdasarkan fakta-fakta dan 

keadaan yang sebenarnya. Data-data yang diperoleh dianalisis dan dikumpulkan 

dan menjadi sebuah kumpulan informasi yang terstruktur. Selanjutnya data 

tersebut diolah menjadi laporan hasil penelitian, dengan menggambarkan objek 

penelitian bersadarkan fakta pada saat praktik kerja lapangan. 
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1.1.4  Metode Analisis Data 

 Menurut Nugrahani, analisis data merupakan “usaha memilih, memilah, 

membuang, dan menggolongkan data” (2014: 169). Peneliti menggunakan teori 

kualitatif, dalam teori kualitatif peneliti mendeskripsikan fenomena yang peneliti 

teliti untuk memahami fenomena yang diteliti dengan cara menganalisis data yang 

sudah peneliti lakukan saat observasi di lapangan sehingga data tersebut menjadi 

sekumpulan informasi yang terstruktur. Peneliti mendeskripsikan terkait 

digitalisasi naskah lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

supaya lebih memahami mengenai upaya Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran dalam proses digitalisasi naskah lontar. 

Berikut beberapa langkah metode analisis data menggunakan model analisis 

dari Miles dan Hubberman yang peneliti lakukan dalam menganalisis 

permasalahan pada penelitian ini, yaitu: 

1.1.4.1 Reduksi Data 

   Menurut Miles dan Huberman, 1992 (dalam Agusta, 2003: 10), 

reduksi data adalah “proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan”. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data dalam proses dan 

kendala pada kegiatan digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran. 
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1.1.4.2 Sajian Data  

Menurut Nugrahani, sajian data adalah “sekumpulan informasi 

yang memberi kemungkinan kepada peneliti untuk menarik simpulan dan 

pengambilan tindakan.” (2014: 175).  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran dan membentuk rangkaian informasi dalam 

bentuk deskripsi dan narasi yang dilengkapi dengan gambar, tabel, bagan, 

skema dan sebagainya, yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan 

informasi yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan menggunakan 

bahasa peneliti yang logis sehingga mudah untuk dipahami terkait 

digitalisasi naskah lontar.  

1.1.4.3 Penarikan Simpulan 

Menurut Nugrahani, penarikan simpulan merupakan “kegiatan 

penafsiran terhadap hasil analisis dan interpretasi data.” (2014: 176).  

Pada penelitian ini, peneliti harus menarik simpulan untuk memperoleh 

makna dari data yang ditelitinya dan hasil sementara dari simpulan dapat 

ditelusuri kembali berdasarkan pemeriksaan data yang terkumpul dari 

lapangan dan reduksi data yang dibuat berdasarkan cacatan lapangan. 

6.1 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tersebut adalah: 

BAB 1  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang disusunnya Tugas Akhir, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB 2          : GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN REKSA 

PUSTAKA PURA  MANGKUNEGARAN SURAKARTA 

 Bab ini berisi tentang objek penelitian Tugas Akhir seperti 

lokasi, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, 

fasilitas perpustakaan, koleksi perpustakaan, tata tertib dan jam 

layanan perpustakaan. 

BAB 3  : LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan landasan teori yang berhubungan dengan 

penulisan Tugas Akhir peneliti yaitu digitalisasi naskah kuno 

lontar. 

BAB 4  : DIGITALISASI NASKAH KUNO LONTAR DI 

PERPUSTAKAAN REKSA PUSTAKA PURA 

MANGKUNEGARAN SURAKARTA 

Berisi tentang pembahasan utama tentang kegiatan digitalisasi 

yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta yang dikaitkan dengan landasan teori yang terdapat 

pada bab 3 dan menjelaskan kendala serta upaya untuk 

mengatasi kendala tersebut. 

BAB 5  : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai 

pembahasan utama dalam penulisan Tugas Akhir Digitalisasi 

Naskah Kuno Lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta. 
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BAB 2 

GAMBARAN UMUM 

PERPUSTAKAAN REKSA PUSTAKA PURA MANGKUNEGARAN 

SURAKARTA 

 

2.1 Lokasi 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran terletak di Jl. Ronggowarsito, 

Keprabon, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah.  

Gambar 2. 1 Pintu Utama Gedung Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

 

 

 

 

 

 

2.2 Sejarah 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta didirikan pada tanggal 

11 Agustus 1867 pada masa pemerintahan KGPAA Mangkunegoro IV. Nama Reksa 

Pustaka berasal dari kata Rekso yang berarti menjaga, melindungi, dan memelihara, 

sedangkan Pustoko berarti tulisan, surat, dan buku. Perpustakaan ini terletak di lantai 

dua, di atas Kantor Urusan Istana dan sebelah Timur Pamedan. Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta yang pertama kali didirikan berfungsi sebagai 

arsip yang artinya memelihara dan mengurus surat-surat. Perpustakaan Reksa Pustaka 
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Pura Mangkunegaran telah digunakan sebagai perpustakaan sejak tahun 1877. Pada 

awalnya, sebagian besar koleksi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

terdiri dari buku-buku berbahasa Jawa, berupa naskah asli, turunan, dan cetakan. 

Pada masa Mangkunegoro VII, koleksi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran berkembang dengan baik, baik dalam bahasa Jawa maupun bahasa 

asing, terutama bahasa Belanda, Inggris, Perancis, dan Jerman. Beliau menyadari 

pentingnya kebiasaan membaca bagi perkembangan seseorang. Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran adalah perpustakaan yang terbuka untuk pegawai 

Mangkunegaran, sedangkan yang tinggal di kompleks Pura Mangkunegaran 

disediakan Panti Pustoko. 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran dibuka untuk umum sejak 

tahun 1980. Koleksi perpustakaan berupa buku, manuskrip kuno, foto, dan arsip. Saat 

ini jumlah total manuskrip dan koleksi buku sekitar 6000 judul. Naskah tertua milik 

Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran adalah Serat Menak yang berasal dari 

Bali dalam bahasa Jawa, ditulis dengan huruf Jawa dan ditulis di lontar. Koleksi khas 

lainnya adalah karya-karya Mangkunegoro IV, yaitu Serat Wedhotomo, Serat 

Tripomo, Serat Woroyagyo, dan Serat Laksita Raja. Selain ada perpustakaan yang 

bukunya boleh dipinjam oleh para abdi dalem, ada pula perpustakaan pribadi milik 

Sri Mangkunegoro VII di Pura Mangkunegaran. Setelah wafatnya beliau, sebagian 

besar bukunya dalam bahasa asing diserahkan kepada Perpustakaan Pertamina, dan 

yang berbahasa Jawa diserahkan kepada Perpustakan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran. 
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2.3 Visi dan Misi 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran memiliki visi dan misi sebagai 

berikut: 

1. Visi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

a. Mewujudkan penyelamatan naskah-naskah kuno seperti warisan budaya leluhur 

agar tetap lestari. 

b. Memelihara khazanah Budaya Jawa yang luhur sebagai bagian dari budaya 

Indonesia yang bermanfaat bagi generasi mendatang. 

2. Misi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

a. Menyimpan dan melestarikan naskah kuno yang merupakan warisan budaya 

Jawa. 

b. Pelestarian warisan naskah kuno melalui transliterasi, transkripsi, dan alih 

media. 

c. Memberikan layanan perpustakaan kepada masyarakat sekitar Pura 

Mangkunegaran dan masyarakat umum. 

2.4 Struktur Organisasi 

Susunan struktur organisasi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran adalah 

sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 Struktur Organisasi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta, 2021) 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran saat ini memiliki 9 orang 

pegawai, dengan rincian sebagai berikut: 

 

Kepala Perpustakaan 

G.R.Ay. Retno Rosati 

Hoedhiono Kadarisman 

Pelaksana Tugas Harian 

Kepala Reksa Pustaka 

R.Ay. T. Th. Amani 

Pudjiastuti 

Kabid Pengelola Foto Kuno 

R. Ay. T. Th. Amani 

Pudjiastuti 

Koordinator Pekerjaan 

R. Ngt. Ng. Drs. Darweni, 

M.Hum. 

Bendahara  

Surya Hema 

Malini, S.S. 

Sekretaris  

M. Ng. Basuki 

Kabid Pengelola Arsip 

M. Ng. Basuki 

Kabid Pengelola Arsip 

M. Ng. Basuki 

Petugas Alih Bahasa 

1. R. Ngt. Ng. 

Drs. Darweni, 

M.Hum. 

2. Surya Hema 

Malini, S.S. 

3. Bayun 

Marsiwi, S.S. 

Petugas Alih Ejaan 

1. R. T. 

Sukartono 

2. M. Rg. Tri 

Widodo 

Petugas Alih Media 

1. Permata Aji 

B. M, S.S 

2. M. Ng. 

Basuki 

Petugas Alih Aksara 

1. R. Ngt. Ng. 

Drs. Darweni, 

M.Hum. 

2. Surya Hema 

Malini, S.S 

3. Bayun Marsiwi, 

S.S 

Petugas Kebersihan 

M. Rg. Tri Widodo 
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Tabel 2. 1 Daftar Pegawai Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

No. Nama Jabatan 

1. G. R. Ay. Retno Rosati Hoedhiono 

Kadarisman 

Kepala Perpustakaan 

2. M. Ng. Basuki Sekretaris, Kabid Pengelola 

Arsip, Petugas Alih Media 

3. Surya Hema Malini, S.S Bendahara, Petugas Alih Aksara 

dan Alih Bahasa 

4. R. Ay. T. Th. Amani Pudjiastuti Pelaksana Tugas Harian, Kepala 

Perpustakaan, Kabid Pengelola 

Foto Kuno 

5. R. Ngt. Ng. Dra. Darweni, M. Hum Kabid Pengelola Manuskrip dan 

Buku, Koordinator Pekerjaan, 

Petugas Alih Aksara dan Alih 

Bahasa 

6. Bayun Marsiwi, S.S Petugas Alih Aksara dan Alih 

Bahasa 

7. Permata Aji B. M, S.S Petugas Alih Media 

8. R. T. Sukarnoto Petugas Alih Ejaan 

9. M. Rg. Tri Widodo Petugas Alih Ejaan dan Petugas 

Kebersihan 

(Sumber : Katalog Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta, 2021) 
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2.5 Layanan Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Setiap perpustakaan memiliki layanan yang berbeda-beda. Layanan ini sangat penting 

dalam sebuah perpustakaan dan dapat dikatakan bahwa layanan adalah jantungnya 

perpustakaan. Tanpa layanan yang baik akan berdampak pada malasnya pengguna 

untuk mengunjungi perpustakaan. Dari layanan tersebut dapat meningkatkan citra dan 

rasa kepuasan yang diharapkan. 

Di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran terdapat beberapa macam 

layanan yang dapat menunjang pembelajaran, diantaranya adalah: Layanan Sirkulasi, 

Layanan Fotokopi, Layanan Koleksi Foto Kuno, Layanan Transliterasi Naskah Kuno, 

dan Layanan Arsip. 

1. Layanan Sirkulasi 

Pada layanan sirkulasi terdapat 3 layanan yaitu, layanan pinjaman, layanan 

pengembalian dan layanan perpanjangan. Bagi pengunjung yang berkunjung ke 

perpustakaan ini, koleksi hanya dapat dibaca di tempat dan tidak boleh dipinjam untuk 

dibawa pulang. 

Gambar 2. 2 Tempat Layanan Sirkulasi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta 

 

 

 

 

2. Layanan Fotokopi 

Perpustakaan ini menyediakan jasa fotokopi karena koleksi disana tidak bisa 

dipinjam untuk dibawa pulang. Layanan ini mempermudah pengguna yang 
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membutuhkan informasi dari koleksi yang belum selesai dibaca. Pengguna yang 

ingin menyalin koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan hanya perlu menuliskan 

halaman yang akan difotokopi pada kertas kecil, kemudian kertas tersebut 

diserahkan kepada petugas fotokopi. 

Tabel 2. 2 Daftar Biaya Fotokopi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koleksi Harga 

Buku Rp. 500,00 / lembar 

Arsip a. Arsip MN IV  : Rp. 9.000,00 /lembar 

b. Arsip MN V  : Rp. 8.000,00 /lembar 

c. Arsip MN VI  : Rp. 7.000,00 /lembar 

d. Arsip MN VII  : Rp. 6.000,00 /lembar 

e. Arsip MN VIII: Rp. 5.000,00 /lembar 

Foto Rp. 35.000,00 /lembar 

Naskah Kuno Rp. 10.000,00 /lembar 
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Gambar 2. 3 Layanan Fotokopi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

 

3. Layanan Koleksi Foto Kuno 

Selain layanan fotokopi, Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran juga 

menyediakan layanan foto untuk koleksi yang belum selesai dibaca. Pengguna yang 

ingin mengambil foto koleksinya bisa langsung menggunakan kameranya sendiri. 

Setelah pengambilan foto koleksi selesai, foto-foto yang diambil akan dicek oleh 

petugas perpustakaan. Biaya per lembar koleksi foto kuno yang difoto sebesar Rp. 

10.000,00. 

Gambar 2. 4 Layanan Koleksi Foto Kuno Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta 
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4. Layanan Transliterasi Naskah Kuno 

Sebagian besar koleksi di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran adalah 

naskah kuno yang ditulis dalam aksara Jawa dan dalam bahasa Jawa. Agar 

pengguna yang berkunjung mendapatkan informasi yang jelas, petugas 

perpustakaan mentransliterasi naskah kuno ke aksara Jawa ke dalam bahasa Jawa. 

Pengguna yang tidak dapat membaca dan menafsirkan tulisan pada naskah dapat 

bertanya kepada petugas perpustakaan. 

Gambar 2. 5 Layanan Transliterasi Naskah Kuno Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta 

 

5. Layanan Arsip 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran memiliki kurang lebih 6000 

nomor arsip. Koleksi ini berbentuk kertas yang berisi surat-surat dari 

Mangkunegoro I sampai Mangkunegoro IX (sekarang). Layanan arsip di 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran melayani pengguna yang 

membutuhkan informasi arsip yang dibutuhkan. Di layanan arsip terdapat ruang 

baca khusus untuk membaca arsip. Arsip-arsip tersebut hanya boleh dibaca di 

tempat tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulang. Pengguna yang membutuhkan 

arsip dapat bertanya ke petugas perpustakaan agar dapat diambilkan arsip yang 

dibutuhkan. 
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Gambar 2. 6 Layanan Arsip Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Koleksi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Menurut katalog tahun 1887, teelihat bahwa koleksinya sebagian besar terdiri dari 

aksara Jawa, aksara asli atau turunan, serta dalam bentuk cetakan. Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran di era Sri mangkunegoro VII koleksinya bertambah, 

baik dalam bahasa Jawa maupun bahasa asing, seperti Belanda, Inggris, Perancis, dan 

Jerman. Jumlah koleksi di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

sebanyak 7.337 judul, yang dapat dikelompokkan menurut jenis koleksinya, yaitu: 

1. Koleksi Naskah Kuno 

Koleksi naskah kuno merupakan benda budaya yang mengambil informasi dan 

pengetahuan dari masyarakat sebelumnya yang telah diturunkan dari generasi ke 

generasi, dari masa lalu hingga masa kini. Jumlah koleksi naskah kuno di 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran sekitar 750 judul. 
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Gambar 2. 7 Koleksi Naskah Kuno Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

 

Koleksi naskah kuno di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran tidak 

hanya berbentuk buku atau lembaran kertas, ada beberapa naskah kuno yang terbuat 

atau ditulis pada daun lontar yang dikeringkan. 

Gambar 2. 8 Koleksi Kuno Lontar Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

 

 

 

 

 

 

2. Koleksi Foto Kuno 

Koleksi ini berbentuk lembaran foto mengenai peristiwa Sri Mangkunegoro VII 

sampai Sri Mangkunegoro IX (saat ini). Jumlah koleksi foto sebanyak puluhan 

ribu foto. 
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Gambar 2. 9 Koleksi Foto Kuno Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

 

3. Koleksi Arsip 

Koleksi ini berbentuk kertas berisi surat-surat dari Sri Mangkunegoro I sampai Sri 

Mangkunegoro IX (sekarang). Koleksi ini memiliki kurang dari 6.000 nomor arsip. 

Gambar 2. 10 Koleksi Arsip Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

 

 

4. Koleksi Transliterasi Naskah Jawa 

Koleksi ini berbentuk buku yang sudah diterjemahkan kedalam tulisan latin dan 

bahasa Indonesia. Koleksi transliterasi naskah jawa kurang lebih berjumlah 1000 

buku. 
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Gambar 2. 11 Koleksi Transliterasi Naskah Jawa Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta 

 

Koleksi yang terdapat di Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran memiliki 

kode khusus disetiap jenis koleksi. Kode tersebut berbeda dengan kode di 

perpustakaan pada umumnya, karena Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran 

merupakan salah satu perpustakaan khusus yang sebagian besar koleksinya adalah 

naskah-naskah Jawa dan kuno, serta dapat memudahkan pustakawan dalam 

mengelompokkan jenis koleksinya. 

Tabel 2. 3 Jumlah Koleksi Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta 

Subjek Jumlah  

Pendidikan/Piwulang (A) 977 

Sejarah (B) 1724 

Sastra (C) 1410 

Wayang (D) 1111 

Menak (E) 86 

Karawitan (F) 325 

Tari (G) 877 

Adat (H) 985 

Primbon (I) 123 

Pariwisata (J) 859 

Hukum (K) 59 

Pertanian (L) 77 
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Kesehatan (M) 183 

Mangkunegaran (MN) 2245 

Flora Fauna (N) 89 

Dongeng (O) 269 

Warna-Warni (P) 587 

Batik (R) 170 

Politik (S) 51 

Jumlah: 11.230 

(Sumber: Katalog Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta, 2021) 

2.7  Tata Tertib Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Pemustaka yang berkunjung di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura harus mengisi 

buku pengunjung yang tersedia. Pemustaka diminta untuk mencari koleksi yang 

diinginkan pada katalog dan meminta petugas perpustakaan untuk mencari koleksi 

yang diinginkan. Sistem layanan yang digunakan adalah sistem layanan tertutup. 

Koleksi di perpustakaan hanya dapat dibaca di tempat dan tidak boleh dibawa 

pulang. Pemustaka yang ingin koleksinya dibaca di rumah dapat menggunakan 

layanan fotokopi dan layanan foto naskah yang tersedia di perpustakaan. 

2.8 Jam Layanan Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Untuk meningkatkan layanan yang terdapat di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura, 

maka petugas perpustakaan memberi jam buka layanan sebagai berikut: 

Senin sampai Kamis   :  Jam 09.00 – 12.00 WIB 

Jumat     : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

Sabtu     : Jam 09.00 – 11.30 WIB 

  



25 
 

BAB 3 

LANDASAN TEORI 

3.1 Naskah Kuno 

Naskah kuno sebagai salah satu warisan budaya yang memiliki usia yang cukup tua 

yang di dalamnya terdapat banyak nilai-nilai budaya pada masa lampau dan dapat 

diterapkan di kehidupan sehari-hari. Dalam konteks filologi Indonesia (2015), kata 

“naskah” dan “manuskrip” digunakan dalam pengertian yang sama, yaitu mengacu 

pada dokumen yang di dalamnya terdapat teks tulisan tangan, baik yang terbuat dari 

kertas (kertas Eropa), daluwang (kertas lokal dari daun saeh), lontar (dari daun lontar), 

bambu, dan lain-lain. Menurut Primadesi naskah kuno adalah “warisan dari peradaban 

manusia yang terakumulasi dari budaya kehidupan masyarakat masa lalu” (2012: 

121). Bersadarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa naskah kuno merupakan 

dokumen yang ditulis khusus yang memiliki nilai-nilai budaya suatu bangsa dan 

memiliki usia yang kurang lebih setengah abad. Naskah kuno memiliki informasi yang 

tetap tidak dapat dirubah dan memiliki informasi tentang kesejarahan. Terdapat 

beberapa jenis naskah kuno salah satunya yaitu naskah kuno lontar. Naskah kuno 

lontar terbuat dari daun lokal, daun lontar yang sudah dikeringkan. 

3.1.1 Naskah Kuno Lontar 

Keberadaan naskah kuno sudah ada sejak zaman dahulu, segala jenis ilmu 

pengetahuan, seni, budaya, sejarah, agama, pengobatan, dan ilmu pengetahuan 

tinggi lainnya terdapat didalamnya. Beberapa naskah kuno diantaranya adalah 

naskah kuno lontar. Lontar kaya akan bentuk dan jenis, serta kaya akan makna 

dan filosofi. Para ahli naskah di berbagai belahan dunia mengakui bahwa lontar 

merupakan warisan budaya dunia yang harus diselamatkan, dilestarikan, dan 
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dimanfaatkan. Menurut Putra, “kata lontar erat kaitannya dengan sumber bahan 

dasar pembuatannya, yaitu rontal (palm leaf) ental/tal (pohon) sejenis daun 

palma/Borassus flabelliformis” (2012: 148). Sedangkan menurut Wirayati 

(2011) lontar adalah dokumentasi budaya masa lalu yang merupakan benda 

sangat berharga. Naskah kuno lontar memiliki isi di dalamnya yang sangat 

bermanfaat seperti tentang mantra, agama, astronomi dan astrologi (wariga), 

pengobatan tradisional (usada), prosa, perkawinan, kidung, sejarah dan lain-

lain. Dalam penulisan naskah lontar menggunakan tulisan aksara dan bahasa 

Bali, ditulis menggunakan pisau khusus yang disebut dengan ‘pengrupak’. 

Wujud fisik lontar berukuran panjang antara 30 cm sampai 60 cm dan lebar 

tidak lebih dari 4 cm. Pada dasarnya tidak sembarang orang dapat menulis pada 

media lontar. Sebelum memulai menggoreskan pengrupak pada daun lontar, 

seorang penulis melakukan tradisi penulisan lontar yang melakukan ritual kecil 

untuk mendapatkan anugerah dalam menulis lontar. 

3.2 Pelestarian Naskah Kuno 

Keberadaan naskah kuno harus dilestarikan agar tidak musnah dan bermanfaat untuk 

kehidupan masyarakat dari generasi ke generasi. Menurut Departemen Pendidikan 

dalam Cahyani (2015: 2) adalah “usaha melestarikan bahan pustaka dalam bentuk 

bahan pustaka asli dengan cara alih media dan upaya untuk menyimpan kandungan 

informasi suatu bahan pustaka”. Sedangkan menurut Primadesi “pelestarian 

(preservasi) adalah suatu kegiatan memelihara dan melindungi koleksi atau bahan 

pustaka agar tidak mengalami kerusakan, kecacatan dan dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam jangka panjang” (2012: 121). Salah satu naskah kuno yang perlu di 

lestarikan adalah naskah kuno lontar. Naskah kuno lontar diketahui memiliki banyak 

kandungan nilai-nilai ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat dan dapat diterapkan 
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di kehidupan sehari-hari. Memiliki bentuk fisik yang mudah dibawa dan dibaca. 

Tetapi dengan seiring berjalannya waktu naskah kuno lontar yang sudah berumur 

kurang lebih setengah abad ini mengalami perubahan pada bentuk fisiknya yang 

mudah rapuh. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan naskah kuno lontar 

menjadi rusak atau rapuh yaitu adanya kutu, rayap, kecoa, dan berbagai jenis serangga 

lainnya. 

3.2.1 Tujuan Pelestarian Naskah Kuno 

Tujuan pelestarian menurut Sulistyo Basuki dalam Buang (2018: 102) adalah 

“melestarikan isi informasi bahan pustaka dengan melestarikan bentuk aslinya 

selengkap mungkin agar dapat dimanfaatkan secara optimal atau dengan alih 

bentuk menggunakan media lain”. Terdapat bahan pustaka yang memiliki umur 

yang sangat lama, salah satunya naskah kuno. Keberadaan naskah kuno 

memberikan dampak untuk melakukan kegiatan pelestarian atau preservasi. 

Kegiatan pelestraian atau preservasi yang terstruktur akan memberikan dampak 

yang baik bagi perpustakaan, pustakawan dan pemustaka. 

3.2.2 Unsur-unsur Pelestarian Naskah Kuno 

Berbagai unsur penting yang perlu diperhatikan dalam pelestarian naskah kuno 

menurut Sari, N. (1997: 24): 

a. Manajemen. 

Perlu diperhatikan bagaimana prosedur pelestarian, pendataan bahan 

pustaka yang harus diperbaiki, alat dan bahan yang diperlukan, siapa 

pihak yang bertanggung jawab dalam pelestarian bahan Pustaka dan 

sebagainya. 

b. Keterampilan atau keahlian dalam bidang merawat naskah kuno. 
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Tenaga pustakawan yang merawat dan melestarikan bahan pustaka 

harus memiliki keterampilan atau keahlihan dalam bidang tersebut. 

c. Laboratorium atau tempat yang memiliki alat pelestarian seperti alat 

penjilidan, alat laminasi dan sebagainya. 

Ruangan atau tempat pelestarian dengan berbagai alat yang 

diperlukan. 

d. Dana untuk melakukan kegiatan pelestarian harus dikelola dengan 

baik. 

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pelestarian terdiri dari pelestarian 

fisik dan pelestarian informasi. Pelestarian informasi dapat dilakukan dengan 

berbagai jenis, yaitu dengan cara digitalisasi, alih aksara, dan alih bahasa. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih cara digitalisasi untuk melestarikan 

naskah kuno. 

3.3 Digitalisasi 

Perpustakaan sebagai pusat referensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bagi 

kaum akademis dan masyarakat umum. Banyak sistem perpustakaan yang 

berkembang menjadi ke sistem digital. Menurut Atmoko digitalisasi adalah “proses 

alih media informasi analog ke dalam bentuk media digital” (2015: 1). Sedangkan 

menurut Utomo digitalisasi merupakan “proses alih media dari cetak, audio, dan video 

dalam bentuk digital” (2019: 107). Jadi, dari definisi tersebut digitalisasi dalah proses 

atau cara perubahan bentuk fisik tercetak menjadi bentuk digital. 

3.3.1 Tujuan Digitalisasi 

Tujuan digitalisasi menurut Sukmana (2005: 1) secara rinci adalah: 

1. Pembuatan arsip dokumen digital 

2. Membuat salinan dokumen 
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3. Pembuatan koleksi digital untuk penggunaan perpustakaan digital 

3.3.2 Manfaat Digitalisasi 

Manfaat dari digitalisasi menurut Chisenga dalam Azizah (2012: 60) 

sebagai berikut: 

a. Penambahan koleksi dengan kualitas yang lebih baik dan lebih cepat 

b. Dapat mempercepat akses sehingga informasi yang diperlukan 

secepatnya dapat diperoleh dan digunakan oleh pengguna perpustakaan 

c. Pengguna dapat mengakses tidak hanya dalam format cetak tetapi juga 

dapat mengakses dalam bentuk audio, gambar, format video dan banyak 

lainnya. 

3.3.3 Peralatan Digitalisasi 

Peralatan digitalisasi menurut Prastiani dan Subekti (2019) adalah: 

a. Hardware (Perangkat Keras) 

Perangkat keras yang dimaksud adalah komputer, scanner, kabel data, 

hard disk, printer.  

b. Software (Perangkat Lunak) 

Perangkat lunak adalah program yang terdapat pada perangkat komputer 

untuk menunjang kegiatan digitalisasi. 

3.3.4 Tahapan Digitalisasi 

Tahapan digitalisasi menurut Atmoko (2015: 2-3) adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan dan seleksi sumber materi dan bahan perpustakaan 

Sumber materi bahan perpustakaan dapat diperoleh dari pihak internal 

dan eksternal. Pihak internalnya adalah koleksi perpustakaan yang 

tersedia pada institusi. Sedangkan pihak eksternalnya adalah koleksi 

perpustakaan yang berasal dari luar institusi. 
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b. Klarifikasi hak cipta (copyright) dan kepemilikan 

Melakukan proses perjanjian tertulis terhadap penerbit atau 

pengarang/penulis yang bersangkutan agar legalitas kepemilikan bahan 

pustaka jelas. 

c. Memeriksa kondisi fisik dan pencatatan data bibliografi 

Kegiatan ini diawali dengan melakukan memeriksa kondisi fisik dari 

bahan pustaka lalu kegiatan tersebut dilanjutkan dengan mencatat data 

bibliografi dari setiap sumber koleksi yang sudah terkumpul. 

d. Proses alih media digital 

Proses ini dilakukan dengan 2 teknik, yaitu teknik pemindaian 

(scanning) dan teknik pemotretan dengan kamera. 

e. Pengeditan 

Dalam proses pengeditan memerlukan software yang sesuai dengan 

kebutuhan untuk proses pengeditan. Proses pengeditan biasanya 

dilakukan untuk penyesuaian ukuran, penyesuaian warna dan kontras, 

membersihkan area tertentu jika terdapat noda atau kotoran. 

f. Kompilasi File (Mastering File) 

Kompilasi file yang diperlukan untuk digabungkan dengan hasil pada 

tahap editing menjadi 1 file utama yang diinginkan sesuai dengan tujuan 

alih media. 

g. Input metadata dan upload file digital 

Input metadata dan upload file digital melalui program digital library 

atau sistem manajemen data digital yang diperlukan untuk merekam file 

digital yang dihasilkan. 

h. Tahapan koreksi akhir 
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Proses ini adalah pengecekan terhadap file bahan alih media digital 

sebelum dilakukan tahap akhir. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahan dari proses sebelumnya. 

i. Pengemasan dan publikasi 

Pengemasan dan publikasi adalah melakukan proses upload ke media 

online maupun offline sehingga dapat di akses dengan mudah oleh 

pemustaka. 

Setelah melakukan beberapa tahap alih media digital, kandungan 

informasi yang terdapat dalam naskah kuno dapat dilestarikan dan dapat 

menambah nilai guna dari suatu bahan pustaka tersebut. 
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BAB 4 

DIGITALISASI NASKAH KUNO LONTAR DI PERPUSTAKAAN 

REKSA PUSTAKA PURA MENGKUNEGARAN SURAKARTA 

4.1  Naskah Kuno Lontar Di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran 

Menurut Permadi (2017) bahwa naskah kuno lontar adalah naskah yang ditulis dengan 

aksara Jawa Kuno yang berasal dari periode lebih tua yaitu sebelum abad ke-18 Masehi. 

Naskah kuno lontar dikerjakan dengan alat sayat atau penggores.  

 Naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta sebagai warisan budaya dan media informasi yang di dalamnya terdapat nilai-

nilai bersejarah. Naskah lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

terdapat 7 koleksi berbentuk gulungan melingkar, jika dibuka naskah lontar tersebut 

akan memanjang kebawah yang memuat berbagai informasi berbahasa Jawa Kuno. 

Naskah lontar disimpan dalam almari kaca agar terhindar dari kontak fisik pengunjung 

perpustakaan. Naskah kuno di Perpustakaan Reksa Pura Mangkunegaran Surakarta 

tidak sedikit yang rusak akibat termakan usia. Untuk perawatan naskah kuno lontar 

menggunakan biji kemiri yang dibakar dan diambil minyaknya, kemudian minyak 

tersebut dioleskan pada naskah lontar menggunakan kain atau kuas. 

 Informasi yang terdapat pada naskah lontar menggunakan aksara Jawa Kuno, 

sehingga diperlukan transliterasi yang dilakukan oleh petugas perpustakaan. Kegiatan 

transliterasi dilaksanakan di layayan transliterasi pada Perpustakaan Reksa Pustaka 

Pura Mangkunegaran Surakarta. Hasil dari transliterasi dicetak dan disimpan dalam rak 

khusus tempat naskah transliterasi. 
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Gambar 4. 1 Naskah Kuno Lontar Di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta 

 

4.2  Proses Digitalisasi Naskah Kuno Lontar Di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran 

Naskah kuno merupakan sejarah kebudayaan yang harus dilestarikan, salah satunya 

naskah kuno lontar. Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta 

merupakan salah satu perpustakaan yang menyimpan naskah lontar bersejarah. 

Koleksi naskah lontar harus tetap dijaga kelestariannya agar informasi yang terdapat 

di dalamnya masih bisa tersampaikan dari generasi ke generasi. Naskah kuno lontar 

di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta memiliki beberapa 

lembar daun lontar yang dirakit sesuai dengan judul naskah. Terdapat beberapa judul 

naskah lontar yang disimpan dan dilestarikan di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta.  

 Naskah kuno lontar mudah rapuh jika sering terkena kontak fisik dengan pengguna 

perpustakaan. Dengan demikian petugas perpustakaan melakukan berbagai perawatan 

atau pemeliharaan. Salah satu yang dilakukan adalah dengan cara digitalisasi atau 

menjadikan naskah lontar tersebut dalam bentuk digital, sehingga pengguna tidak 

perlu memegang naskah lontar secara langsung untuk membaca atau menemukan 
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informasi yang terdapat dalam naskah lontar. Berikut proses digitalisasi naskah lontar 

yang dilakukan Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta: 

1. Pengumpulan dan seleksi naskah 

Kegiatan ini dilakukan oleh petugas Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran. Proses pengumpulan dan seleksi naskah dipilih dengan kondisi 

yang benar-benar sudah rusak atau rapuh dan naskah yang dapat dipublikasikan. 

Jika koleksi naskah kuno lontar hampir semua rusak, maka petugas perpustakaan 

melakukan perbaikan terharap naskah lontar. Setelah proses tersebut naskah 

diserahkan kepada petugas digitalisasi. 

Gambar 4. 2 Pengumpulan Dan Seleksi Naskah Kuno Lontar Di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta 

 

2. Pengecekan kondisi atau keadaan naskah 

Kegiatan ini dilakukan oleh petugas Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran. Sebelum melakukan proses digitalisasi lebih lanjut, koleksi 

naskah dicek terlebih dahulu. Jika semua koleksi naskah dalam kondisi baik naskah 

tersebut langsung dapat dilakukan digitalisasi. Namun jika koleksi naskah tersebut 

memiliki kondisi kerusakan yang tinggi maka dilakukan perbaikan terlebih dahulu 

dengan cara merekatkan naskah lontar menggunakan isolasi transparan agar tulisan 

atau aksara di dalamnya tersambung kembali. 
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Gambar 4. 3 Pengecekan Kondisi Atau Keadaan Naskah Kuno Lontar oleh petugas Di 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta 

 

3. Proses digitalisasi menggunakan teknik scanning 

Dalam proses digitalisasi memerlukan beberapa perangkat keras dan perangkat 

lunak. Berikut adalah peralatan perangkat keras dan lunak: 

a. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dimaksud adalah: 

• Komputer  

• Scanner  

• Hard disk  

• Printer 

• Kabel data. 

b. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang diperlukan untuk proses digitalisasi adalah: 

• Aplikasi scansnap 

• Aplikasi photoshop. 

Di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta menggunakan 

teknik scanning dalam tahap digitalisasi. Berikut adalah penjelasan proses 

digitalisasi dengan menggunakan teknik scanning: 
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a. Membuat folder baru 

Tahap pertama adalah membuat folder baru yang diberi nama sesuai dengan 

naskah yang akan di-scan. Untuk naskah lontar menggunakan nama folder: scan 

naskah lontar (judul naskah). 

b. Membuka aplikasi scansnap 

Tahap selanjutnya untuk melakukan sanning diharuskan membuka aplikasi 

ScannSnap agar proses scanning dapat berjalan kemudian membuka folder 

yang sudah dibuat pada tahap pertama. 

Gambar 4. 4 Aplikasi ScanSnap 

 

 

 

 

 

 

 

c. Tahap scanning naskah 

Pada tahap ini yang harus disiapkan adalah komputer, alat scan dan naskah yang 

sudah dilepas rakitannya. Tahap selanjutnya meletakkan naskah lontar pada alat 

scanner, klik scan, tunggu proses scanning selesai, kemudian hasil scanning 

akan muncul pada aplikasi ScanSnap. 
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Gambar 4. 5 Scanning Naskah Lontar 

 

d. Pengeditan 

Tahap selanjutnya adalah pengeditan naskah lontar. Naskah yang telah melalui 

tahap scanning memungkinkan memiliki tingkat kecerahan yang berbeda, 

tingkat kemiringan, dan ukuran gambar yang berbeda. Pada tahap pengeditan 

menggunakan aplikasi untuk mengedit dan mengubah komposisi foto. 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran menggunakan aplikasi 

Photoshop untuk proses pengeditan naskah. Berikut adalah penjelasan tahap 

pengeditan pada aplikasi Photoshop: 

a) Langkah pertama yang dilakukan adalah membuka aplikasi photoshop. 

Kemudian klik file, open, lalu pilih foto naskah hasil scan. 

b) Langkah kedua adalah mengatur kecerahan atau kontras. Dalam 

mengatur kecerahan pada photoshop peneliti menggunakan dua cara 

yaitu dengan mengatur brightness/contras pada opsi dalam photoshop. 

Caranya dengan klik image, adjustment, brightness/contras. Untuk 

mengatur tingkat kecerahan dilakukan dengan menggeser slider 

brightness dan contras sesuai dengan tingkat kecerahan yang 

diinginkan. Cara kedua dengan menggunakan opsi curves dalam 

photoshop. Caranya klik image, adjustment, curves. Untuk mengatur 
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tingkat kecerahan dengan menekan pada garis diagonal curve, 

kemudian klik dan tahan lalu geser curves sesuai dengan kondisi foto 

atau tingkat kecerahan pada foto. 

Gambar 4. 6 Hasil Editing Naskah 

 

e. Pengecekan dan pencetakan naskah 

Dalam tahap akhir ini yang dilakukan adalah pengecekan naskah yang sudah 

selesai dalam tahap pengeditan. Pengecekan dilakukan agar naskah-naskah 

yang sudah diedit siap untuk dicetak dan tidak ada kekeliruan pada urutan 

naskah serta seluruh tulisan atau aksara dalam naskah terlihat jelas. Tahap 

selanjutnya setelah pengecekan adalah pencetakan. Di Perpustakaan Pustaka 

Pura Mangkunegaran pencetakan naskah dilakukan dengan menggunakan print. 

Naskah-naskah yang sudah melewati tahap pengecekan kemudian di-printout 

sesuai dengan judul naskah dan diurutkan sesuai naskah asli. Hasil cetak 

kemudian dimasukkan ke dalam map sesuai dengan judul naskah lalu diletakkan 

dalam rak bagian digitalisasi naskah. Hal ini meminimalisir pengguna 

perpustakaan menyentuh secara langsung naskah asli lontar yang sudah sangat 

rapuh dan rusak. 
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4.3 Kendala yang dihadapi dalam Proses Digitalisai Naskah Kuno 

Lontar Di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Kendala yang dihadapi pada saat kegiatan digitalisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Pura Mangkunegaran yaitu sebagai berikut: 

1. Koleksi naskah kuno lontar sudah banyak mengalami kerusakan karena selama ini 

pihak perpustakaan belum memperhatikan kondisi tempat penyimpanan koleksi 

naskah lontar. Hal ini dapat menghambat proses digitalisasi karena harus berhati-

hati agar naskah tidak rusak dalam tahap scanning. 

2. Banyak koleksi naskah kuno lontar yang tulisan atau aksara didalamnya tidak 

terbaca karena terdapat ukuran tulisan atau aksaranya yang kecil dan kurang jelas 

sehingga dalam proses pengeditan membutuhkan waktu yang lama untuk mengatur 

ketajaman atau kecerahan dalam naskah. 

3. Proses digitalisasi naskah mengalami kekurangan SDM, hanya terdapat seorang 

petugas perpustakaan yang dapat melakukan proses digitalisasi, karena hanya 

beliau yang paham secara menyeluruh proses digitalisasi terkhusus dalam tahap 

scanning dan pengeditan. 

4.4  Upaya yang dilakukan dalam Menghadapi Kendala dalam Proses 

Digitalisasi Naskah Kuno Lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Pura Mangkunegaran 

1. Untuk mencegah kerusakan lebih lanjut, koleksi naskah kuno lontar dilakukan 

pembersihan atau perawatan terlebih dahulu agar kondisi naskah bersih dari 

kotoran. Almari penyimpanan naskah lontar juga harus diperhatikan agar tetap 

terjaga kebersihannya. Suhu dalam ruangan tidak boleh terlalu lembab agar naskah 

lontar tidak berjamur. 
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2. Guna menjaga kandungan informasi yang terdapat dalam naskah lontar petugas 

digitalisasi perlu ketelitian untuk memperhatikan tulisan atau aksara dalam naskah 

lontar saat proses editing kecerahan atau ketajaman agar petugas transliterasi dapat 

memberikan infromasi sesuai dengan naskah yang asli. 

3. Untuk membantu petugas perpustakaan yang melakukan proses digitalisasi pihak 

perpustakaan perlu melakukan pembekalan tentang langkah-langkah atau proses 

digitalisasi secara menyeluruh kepada petugas perpustakaan yang lainnya agar 

kegiatan proses digitalisasi terlaksana dengan sistematis. 

4.5  Kesesuaian antara Teori dengan Praktik Digitalisasi Naskah Kuno 

Lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Kesesuaian antara teori dengan praktik digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan 

Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan pelestarian menurut Sulistyo Basuki dalam Buang (2018: 102) adalah 

melestarikan isi informasi bahan pustaka dengan melestarikan bentuk aslinya 

selengkap mungkin agar dapat dimanfaatkan secara optimal atau dengan alih bentuk 

menggunakan media lain. Sedangkan tujuan pelestarian di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta adalah melestarikan kandungan informasi 

secara lengkap agar pengguna perpustakaan dapat menerima informasi tersebut 

dengan baik. Dengan itu antara teori tujuan pelestarian dengan praktik memiliki 

kesesuaian. 

2. Tujuan digitalisasi menurut Sukmana (2005: 1) adalah pembuatan arsip dokumen 

digital, membuat salinan dokumen, dan pembuatan koleksi digital untuk 

penggunaan perpustakaan digital. Di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran memiliki tujuan digitalisasi untuk pembuatan arsip dokumen 

digital yang disimpan dalam sebuah folder khusus digitalisai dan membuat salinan 
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dokumen dalam bentuk cetak. Dengan hal tersebut antara teori tujuan digitalisasi 

dengan praktik sebagian besar sudah memiliki kesesuaian. 

3. Peralatan yang digunakan untuk digitalisasi menurut Prastiani dan Subekti (2019) 

adalah: 

a. Hardware (Perangkat Keras) 

Perangkat keras yang dimaksud adalah komputer, scanner, kabel data, hard 

disk, printer. 

b. Software (Perangkat Lunak) 

Perangkat lunak adalah program yang terdapat pada perangkat komputer untuk 

menunjang kegiatan digitalisasi. 

Perangkat yang digunakan untuk digitalisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Pura Mangkunegaran adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang sesuai 

dengan teori. 

4. Tahapan digitalisasi menurut Atmoko (2015: 2-3) adalah mengumpulkan dan 

seleksi sumber materi dan bahan perpustakaan, klarifikasi hak cipta dan 

kepemilikan, memeriksa kondisi fisik dan pencatatan data bibliografi, proses alih 

media digital, pengeditan, kompilasi file, input metadata dan upload file digital, 

tahapan koreksi akhir, pengemasan dan publikasi. Sedangkan tahapan digitalisasi 

di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta adalah 

pengumpulan dan seleksi naskah, pengecekan kondisi atau keadaan naskah, tahap 

digitalisasi, pengeditan, pengecekan dan pencetakan naskah. Dengan teori tahapan 

digitalisasi dengan praktik digitalisasi naskah kuno lontar belum semua tahapan 

dilakukan oleh pihak Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta, 

namun dari tahapan yang penting sudah terlaksana dengan baik. 
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Untuk dapat mengetahui lebih jelas mengenai kesesuaian antara teori dengan 

praktik digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4. 1 Kesesuaian antara Praktik dan Teori 

No. Aspek Teori Praktik Keterangan 

1. Tujuan 

pelestarian 

Tujuan pelestarian 

menurut Sulistyo 

Basuki dalam Buang 

(2018: 102) adalah 

melestarikan isi 

informasi bahan 

pustaka dengan 

melestarikan bentuk 

aslinya selengkap 

mungkin agar dapat 

dimanfaatkan secara 

optimal atau dengan 

alih bentuk 

menggunakan media 

lain. 

Tujuan pelestarian di 

Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura 

Mangkunegaran 

Surakarta adalah 

melestarikan 

kandungan informasi 

secara lengkap agar 

pengguna 

perpustakaan dapat 

menerima informasi 

tersebut dengan baik. 

Sesuai dengan 

tujuan 

pelestarian di 

Perpustakaan 

Reksa Pustaka 

Pura 

Mangkunegaran 

Surakarta 

dengan teori 

Sulistyo Basuki 

dalam Buang 

(2018: 102). 
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2.  Tujuan 

digitalisasi 

Tujuan digitalisasi 

menurut Sukmana 

(2005: 1) adalah 

pembuatan arsip 

dokumen digital, 

membuat salinan 

dokumen, dan 

pembuatan koleksi 

digital untuk 

penggunaan 

perpustakaan digital. 

Tujuan digitalisasi di 

Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura 

Mangkunegaran 

Surakarta adalah 

digitalisasi untuk 

pembuatan arsip 

dokumen digital 

yang disimpan dalam 

folder dan membuat 

salinan dokumen 

dalam bentuk cetak 

sehingga informasi 

atau kandungan 

sejarah di dalam 

naskah kuno lontar 

dapat dimanfaatkan 

oleh pengguna 

perpustakaan. 

Sebagian besar 

sesuai dengan 

tujuan digitalisai 

di Perpustakaan 

Reksa Pura 

Mangkunegaran 

dengan teori 

Sukmana (2005: 

1). 

3. Peralatan 

digitalisasi 

Peralatan digitalisasi 

menurut Prastiani 

dan Subekti (2019) 

adalah: 

a. Hardware 

(Perangkat 

Peralatan digitalisasi 

di Perpustakaan 

Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran 

Surakarta adalah 

Untuk peralatan 

digitalisasi di 

Perpustakaan 

Reksa Pustaka 

Pura 

Mangkunegaran 
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Keras) 

perangkat 

keras yang 

dimaksud 

adalah 

komputer, 

scanner, 

kabel data, 

hard disk, 

printer. 

b. Software 

(Perangkat 

Lunak) 

adalah 

program yang 

terdapat pada 

perangkat 

komputer 

untuk 

menunjang 

kegiatan 

digitalisasi 

perangkat keras dan 

perangkat lunak. 

Surakarta sudah 

sesuai dengan 

teori Prastiani 

dan Subekti 

(2019). 

4. Tahapan 

digitalisai 

Tahapan digitalisasi 

menurut Atmoko 

(2015: 2-3) adalah 

Tahapan digitalisasi 

di Perpustakaan 

Reksa Pustaka Pura 

Dari teori 

Atmoko (2015: 

2-3) tahapan 
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mengumpulkan dan 

seleksi sumber 

materi dan bahan 

perpustakaan, 

klarifikasi hak cipta 

dan kepemilikan, 

memeriksa kondisi 

fisik dan pencatatan 

data bibliografi, 

proses alih media 

digital, pengeditan, 

kompilasi file, input 

metadata dan upload 

file digital, tahapan 

koreksi akhir, 

pengemasan dan 

publikasi. 

Mangkunegaran 

Surakarta adalah 

pengumpulan dan 

seleksi naskah, 

pengecekan kondisi 

atau keadaan naskah, 

tahap digitalisasi, 

pengeditan, 

pengecekan dan 

pencetakan naskah. 

digitalisasi 

dengan praktik 

digitalisasi 

naskah kuno 

lontar di 

Perpustakaan 

Reksa Pustaka 

Pura 

Mangkunegaran 

Surakarta tidak 

semua tahapan 

dilakukan oleh 

pihak 

perpustakaan. 

Namun dari 

tahapan yang 

penting sudah 

terlaksana 

dengan baik. 

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pelestarian naskah 

kuno, tujuan digitalisasi dan peralatan digitalisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Pura Mangkunegaran Surakarta sudah sesuai dengan teori yang ada dan ada juga 

yang belum sesuai dengan teori seperti tahapan digitalisasi bagian klarifikasi hak 

cipta dan kepemilikan, pencatatan data bibliografi, input metadata dan upload file 

digital. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta masih perlu diperhatikan pengelolaannya. Petugas perpustakaan harus 

memperhatikan kondisi naskah kuno lontar yang mudah rapuh saat proses digitalisasi 

sehingga informasi dalam naskah kuno lontar dapat tersampaikan dengan baik bagi 

pengguna perpustakaan. Berdasarkan uraian yang telah peneliti sampaikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan digitalisasi naskah kuno lontar di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran Surakarta melalui beberapa tahapan yaitu pengumpulan dan 

seleksi naskah, pengecekan kondisi atau keadaan naskah, tahap digitalisasi, 

pengeditan, pengecekan dan pencetakan naskah. 

2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan digitalisasi naskah kuno lontar di 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta adalah koleksi naskah 

kuno lontar yang sudah banyak mengalami kerusakan sehingga perlu teliti dan hati-

hati agar naskah tidak rusak saat tahap scanning. Memerlukan waktu yang lama saat 

proses pengeditan jika tulisan atau aksara dalam naskah lontar kurang jelas. 

Kurangnya SDM dalam proses digitalisasi karena hanya terdapat seorang petugas 

perpustakaan yang dapat melakukan tahapan-tahapan digitalisasi. 

3. Upaya yang dilakukan oleh Perpustakaa Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta untuk mengatasi kendala tersebut adalah melakukan pembersihan dan 

perawatan secara rutin pada naskah kuno lontar agar tidak terjadi kerusakan lebih 

lanjut dan dapat memperlancar tahap digitalisasi.  Petugas perpustakaan yang 
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melakukan proses editing harus memperhatikan kecerahan atau ketajaman agar 

petugas transliterasi dapat memberikan informasi sesuai dengan naskah yang asli 

dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. 

4. Tujuan digitalisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta 

sesuai dengan teori Sukmana (2005: 1), peralatan digitalisasi di Perpustakaan Reksa 

Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta sesuai dengan teori Prastiani dan Subekti 

(2019), tahapan digitalisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta belum sesuai dengan teori Atmoko (2015: 2-3). 

5.2 Saran  

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam digitalisasi naskah kuno lontar di 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta, peneliti akan 

menyampaikan saran kepada Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta sebagai berikut: 

1. Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta sebaiknya 

mendahulukan perbaikan dan perawatan terhadap koleksi kuno terutama naskah 

lontar agar kerusakan tidak semakin berlanjut sehingga dalam proses digitalisasi 

tidak semakin merusak kondisi fisik koleksi kuno naskah lontar. 

2. Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta sebaiknya dapat 

melibatkan ahli sejarah untuk membantu proses penerjemahan pada naskah lontar 

yang tulisan atau aksaranya kurang jelas. Hal ini juga dapat membantu proses 

pengeditan. 

3. Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta sebaiknya 

memberikan pembekalan kepada beberapa petugas di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Pura Mangkunegaran mengenai proses digitalisasi. 
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